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Abstrak

Andhika Ferdian Putra Eriantara: Kohesivitas Koordinasi Mata, Tangan, Kaki,
Kelincahan dan Reaksi Terhadap Kemampuan Dig Atlet Bolavoli Usia 15-18
Tahun pada Klub Buana Kabupaten Kediri, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN
PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci: Koordinasi, Kelincahan, Reaksi, Kemampuan Dig

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman
pribadi peneliti bahwa penerapan program latihan kemampuan penguasaan teknik
dig dalam suatu Klub masih sangat kurang diperhatikan oleh pelatih. Akibatnya
para atlet tidak dapat menghalau bola yang seharusnya bisa diantisipasi
menggunakan teknik dig pada saat simulasi pertandingan maupun pada saat
mengikuti sebuah kejuaraan.

Permasalahan Penelitian ini adalah (1) Apakah terdapat Kohesivitas antara
koordinasi mata tangan, kaki terhadap kemampuan dig pada atlet Klub Bolavoli
Buana? (2) Apakah terdapat Kohesivitas antara kelincahan terhadap kemampuan
dig pada atlet Klub Bolavoli Buana? (3) Apakah terdapat Kohesivitas antara
Reaksi terhadap kemampuan dig pada atlet Klub Bolavoli Buana? (4) Apakah
terdapat Kohesivitas antara koordinasi mata tangan, kaki, kelincahan dan Reaksi
jika dilakukan bersamaan dengan kemampuan dig pada atlet Klub Bolavoli
Buana?

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian Kuantitatif,
sedangkan teknik penelitian ini dilakukan dengan studi korelasional. Dengan
teknik pengambilan sampel dengan teknik sampel jenuh dengan seluruh populasi
dijadikan sampel.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat Kohesivitas antara
Koordinasi Mata, Tangan dan Kaki terhadap Kemampuan Dig atlet Bolavoli. (2)
Terdapat kohesivitas yang signifikan antara Kelincahan dengan Kemampuan Dig
atlet Bolavoli. (3) Terdapat Kohesivitas yang signifikan antara Reaksi dengan
Kemampuan Dig atlet Bolavoli. (4) Terdapat Kohesivitas yang signifikan antara
Koordinasi Mata, Tangan, Kaki, Kelincahan dan Reaksi secara bersamaan
terhadap Kemampuan Dig atlet Bolavoli.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan untuk (1)
pelatih, diharapkan lebih memperhatikan program latihannya dan menerapkan
teknik dig dalam program latihan yang disusun dan diterapkannya. (2) atlet,
diharapkan lebih menguasai teknik dig karena dalam permainan Bolavoli Modern
ini semua lini atau posisi harus dapat menguasai seluruh teknik dasar dalam
permainan Bolavoli.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan sarana yang ideal untuk menyalurkan bakat,
tenaga dan potensi dalam diri seseorang terlebih lagi olahraga juga
merupakan sarana yang baik untuk membangun interaksi sosial berupa
persahabatan, persaudaraan dan pergaulan yang sehat sehingga dapat
mencapai rasa kebahagiaan sejati dalam hidup. mengartikan olahraga adalah
suatu aktivitas yang menggunakan fisik maupun psikis dari seseorang yang
berguna untuk menjaga kualitas kesehatan baik jasmani maupun rohani
(Jumadin & Syahputra, 2019:10). Pada saat ini olahraga menjadi suatu
fenomena yang mendunia dan menjadi suatu bagian yang tidak mungkin
terpisahkan di dalam kehidupan masyarakat, bahkan karakter suatu bangsa
dapat dibangun melalui olahraga, dengan kata lain olahraga dapat dijadikan
sebagai sarana yang baik untuk membangun kepercayaan diri, identitas suatu
bangsa dan juga dapat menjadi kebanggaan suatu bangsa. Sedangkan
pengertian dari olahraga menurut (Utami, 2018:53) adalah sebagai sarana alat
pembentuk dari suatu karakter bangsa yang harus tetap dipertahankan dan
diperjuangkan. Jika suatu bangsa ingin maju maka bangsa tersebut harus
lebih memprioritaskan olahraga, karena dilihat dari nilai-nilai yang ada pada
olahraga sejatinya olahraga mampu mengangkat nama dari suatu bangsa

melalui prestasinya.



Di dalam dunia olahraga tentunya berhubungan erat dengan yang
dinamakan dengan prestasi, banyak prestasi yang bisa diraih oleh suatu
bangsa dalam bidang olahraga. Olahraga prestasi merupakan suatu pembinaan
dan pengembangan dalam bidang olahraga yang dilakukan secara terencana,
berkelanjutan dan berjenjang melalui kompetensi yang digunakan untuk
mencapai suatu prestasi yang didukung oleh teknologi dan ilmu pengetahuan
tentang keolahragaan (Jumadin & Syahputra, 2019:12). Tentunya untuk
mencapai sebuah prestasi diperlukan adanya pembinaan di bidang olahraga.
Untuk meningkatan suatu keefektifitasan pembinaan dalam olahraga
diperlukan adanya keberanian untuk membuat suatu keputusan untuk
menentukan dan menetapkan prioritas di dalam olahraga yang dibina dan di
persiapkan untuk keikutsertaan dalam multievent yang ada. Tentunya yang
diharapkan dalam keikutsertaan tidak hanya berpartisipasi saja tapi harus
berprestasi. Dalam upaya peningkatan prestasi harus terus dilakukan suatu
pembinaan olahraga melalui pencarian dan pemantauan bakat yang di dapat
dari event-event keolahragaan.

Dalam dunia olahraga tentunya memiliki banyak faktor yang dimana
olahraga tidak hanya berupa aktivitas fisik yang keras namun dalam olahraga
juga ada sebuah permainan, yang dimana diharapkan seseorang yang
melaukan olahraga tidak hanya mendapatkan tubuh yang bugar namun juga
dapat dijadikan sarana rekreasi atau hal yang menyenangkan. Salah satu
contoh permainan dalam olahraga adalah Bolavoli. Bolavoli merupakan salah

satu olahraga yang banyak digemari di Indonesia oleh semua kalangan usia.



Bolavoli juga sudah tersebar merata ke berbagai daerah di Indonesia hal itu
terbukti bahwasanya sudah banyak terdapat lapangan Bolavoli di setiap
daerah bahkan di daerah pelosok sekalipun. Menurut (Wardan T.A, 2020:24)
Bolavoli adalah salah satu olahraga yang banyak memerlukan kondisi fisik,
dengan kata lain faktor dari kondisi fisiklah yang mendasari seorang atlet
untuk menguasai semua teknik gerakan yang ada dalam Bolavoli. Dengan
populernya permainan Bolavoli di Indonesia tentunya harus diikuti dengan
prestasi yang mendukung pula, terbukti dengan cemerlangnya prestasi
Bolavoli Indonesia di kancah Internasional. Yang terbaru ini yakni adalah
keberhasilan Tim Nasional Putra Bolavoli Indonesia yang mampu menjadi
juara bertahan dengan meraih emas berturut-turut dalam ajang Sea Games
dan yang terbaru ini dilaksanakan di Kamboja. Tak hanya Tim putra saja tim
putri juga berhasil meraih medali perunggu berturut-turut dalam ajang yang
sama yakni sea games yang digelar 2 tahun sekali.

Prestasi yang cemerlang tentunya bergantung erat pada skil atau
kemampuan dari setiap atletnya. Dimana atlet yang terus menerus melakuan
latihan dan mengasah kemampuannya maka akan dapat meraih hasil yang
maksimal, tanpa adanya latihan maka akan mustahil untuk meraih hasil yang
maksimal dan akan sulit untuk meningkatkan kemampuan dalam dirinya.
Atlet yang profesional tentunya pernah menjadi atlet pemula yang dimana
pernah merasakan proses dari bawah hingga ke atas. Atlet profesional
Bolavoli tentunya menguasai dengan penuh seluruh teknik dasar dalam

Bolavoli. Di dalam permainan Bolavoli terdapat beberapa teknik dasar yang



harus dikuasai oleh para atlet. (Bakhri et al., 2021:31) mengatakan bahwa
Teknik dasar dalam Bolavoli sejatinya ada 4 yaitu Passing, Smash, Bloking,
dan servis. Dalam passing dibedakan menjadi dua yakni passing bawah dan
passing atas, begitu juga dalam servis dibedakan menjadi dua yakni servis
atas dan servis bawah. Penjelasan mengenai teknik dasar adalah sebagai
berikut:
1. Servis bawah
Sevis dilakukan untuk memulai permainan. Biasanya servis bawah ini
dilakukan oleh seorang pemula yang ingin belajar Bolavoli, servis bawah
bisa juga dilakukan untuk memberikan serangan tipuan kepada tim
lawan.
2. Servis atas
Servis atas biasanya dilakukan untuk memulai permainan dengan
pukulan yang keras, dapat juga dilakukan dengan keras dan terukur
sehingga diharapkan lawan tidak bisa menerima dan mampu
menghasilkan point yang cepat untuk timnya.
3. Smash
Smash juga merupakan salah satu teknik dasar yang penting dalam
Bolavoli. Smash dilakukan untuk memberikan pukulan yang keras dan
diharapkan dapat menghujam tajam mendarat ke lapangan lawan, smash
bisa dikatakan ujung tombak dari pola serangan dari sebuah tim untuk

menghasilkan point.



4. Blocking
Seperti katanya, block merupakan teknik untuk membendung
serangan lawan dan berada tepat di atas net. Block lebih sering digunakan
untuk membendung atau menghalau smash yang dilakukan oleh lawan
sehingga bola tidak jatuh atau mendarat di daerah lapangan permainan
sendiri.
5. Passing atas
Passing atas dilakukan untuk mengatur serangan atau biasa juga
diartikan untuk mematangkan ataupun mengolah serangan, biasanya
passing bawah dilakukan oleh seorang tosser untuk memberikan umpan
yang matang kepada smasher agar bisa melakukan pukulan smash untuk
mematikan atau menghasilkan point untuk timnya.
6. Passing bawah
Passing bawah adalah teknik dasar yang paling sering dilakukan di
saat ingin mempelajari permainan Bolavoli. Passing bawah dilakukan
untuk mengontrol arah bola, karena dengan dilakuannya passing bawah
maka akan bisa untuk membentuk serangan bahkan digunakan juga untuk
membendung serangan lawan.

Di dalam Bolavoli terdapat sebuah teknik yang kurang
mendapatkan perhatian yaitu teknik dig. Pengertian teknik dig adalah teknik
untuk menahan serangan lawan dan berupaya memberikan bola kepada
pengumpan dengan baik dan membuat tim mampu memberikan serangan

balik dengan maksimal (Wardan T.A, 2020:25). Dig adalah upaya



penerimaan serangan lawan, teknik dig dapat dilakukan dengan satu atau dua
tangan. Perbedaan penggunaan dig dengan satu dan dua tangan adalah ketika
menggunakan satu tangan adalah saat keadaan darurat, dan ketika
menggunakan dua tangan akan lebih banyak memiliki kontrol untuk
mengarahkan bola. Namun ada pendapat lain yang mengatakan bahwa dig
adalah kemampuan untuk mengambil bola yang posisinya rendah baik
dengan dua maupun satu tangan untuk menyelamatkan bola dari serangan
lawan baik serangan melalui smash ataupun tip yang dilakukan oleh tim
lawan (Sujarwo & Purnomo, 2020:2). Dengan demikian dapat diartikan
bahwa teknik dig adalah sebuah keterampilan pertahanan dalam mengatasi
serangan dari lawan dalam upaya penyelamatan bola dengan menggunakan
tangan agar bola tidak jatuh di area pertahanan dan menghasilkan point untuk
lawan. Selain itu tujuan lain dari teknik dig yaitu agar ketika bola sulit yang
berhasil di lambungkan maka pengumpan dapat mengumpan dengan mudah
dan penyerang dapat mengatur posisi serangan dengan macam-macam variasi
serangan. Sesuai pendapat peneliti dig adalah suatu gerakan yang dilakukan
seperti melakukan serve, tujuan dilakukannya teknik dig untuk memberikan
umpan yang bagus langsung ke arah setter. Namun sejauh ini teknik dig
nyatanya kurang banyak mendapatkan perhatian dari pelatih karena yang di
wajibkan menguasai teknig dig itu hanya posisi libero saja padahal secara
rasional seharusnya seluruh anggota tim harus bisa menguasai teknig dig

dengan baik sehingga tidak hanya bergantung pada seorang libero saja.



Dalam melakukan teknik dig perlu adanya kondisi fisik yang
mumpuni dari atlet. Penelitian ini muncul berdasarkan pengamatan dan
pengalaman peneliti di saat melakukan suatu pertandingan. Tentunya tidak
hanya kondisi kebugaran fisik dari atlet saja yang dapat membantu atlet saat
melakukan suatu teknik namun komponen lain juga sangat berpengaruh pada
saat melakukan dig. Dalam melakukan dig terdapat dua variabel yang
mempunyai peran penting dalam melakukannya yakni Koordinasi mata,
tangan dan kaki serta kelincahan (Wardan T.A, 2020:3). Apabila seorang
atlet ketika melakukan dig memiliki koordinasi dan kelincahan yang baik,
maka akan dapat mengontrol dan membaca jalannya bola yang dilakukan
oleh lawan dan datang secara tidak beraturan, sehingga akan mudah untuk
memperkuat pertahanan dan dapat dengan mudah untuk mengatur variasi
serangan balik. Sedangkan menurut peneliti kondisi fisik berupa reaksi atau
respon juga merupakan komponen penting dalam melakukan teknik dig. Pada
saat atlet bermain bolavoli sering menunjukan adanya rasa ragu-ragu dalam
pengambilan keputusan dan juga ketepatan reaksi atau respon para atlet yang
kurang cepat sehingga sering kehilangan point dengan kesalahan sendiri
yang sebenarnya bisa dihindari. Maka dari itu pembinaan dalam anak usia
dini sangat penting dalam menunjang prestasi dari atlet. Pada penelitian ini
peneliti ingin melakukan pengambilan data pada pemain bolavoli remaja
dengan rentang usia 15-19 tahun. Karena menurut penelitian yang sudah ada
mengatakan bahwa usia 15-19 tahun merupakan usia adolesence late (masa

remaja akhir) merupakan tahapan untuk mencapai prestasi menuju puncak



bahkan bisa dikatakan modal menuju puncak prestasi dari seorang atlet
(Arjuna et al., 2022:292). Maka dari itulah latar belakang dari peneliti ingin
meneliti pemain bolavoli remaja usia 15-19 tahun. Penelitian ini akan
dilakuan pada Klub Bolavoli Buana Kabupaten kediri. Dimana sebelumnya
peneliti sudah melakukan survei dan melakukan analisis program latihan
yang ada pada Klub Bolavoli Buana Kabupaten Kediri. Peneliti melakukan
wawancara secara persuasif dan pertanyaan yang digunakan secara spontan
sesuai dengan apa yang ada dilapangan. Peneliti melakukan wawancara
kepada pelatih dari Klub Bolavoli Buana, yang dimana hasil dari wawancara
adalah tidak adanya latihan teknik dig dalam program latihan yang disusun
oleh pelatih. Beliau beranggapan bahwa teknik dig jarang digunakan pada
saat pertandingan. Peneliti juga melakukan analisis disaat atlet Klub Bolavoli
Buana melakukan simulasi pertandingan di akhir latihan, yang dimana
banyak momentum yang seharusnya dapat diatasi dengan menggunkan teknik
dig namun atlet cenderung pasrah dan tidak adanya upaya dari atlet untuk
menghalau bola. Sehingga minimnya kemampuan dig atlet Klub Bolavoli
Buana akan menjadi suatu kelemahan yang dapat di manfaatkan tim lawan
dan dapat merugikan Klub ketika mengikuti suatu pertandingan. Dari hasil

tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji masalah tersebut.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat
diidentifikasikan masalah yang ada yaitu sebagai berikut:

1. Dilihat dari latar belakang proses pembinaan pada Klub Bolavoli Buana
Kabupaten Kediri kurang memadai sehingga tidak adanya program
latihan Dig yang diterapkannya.

2. Dengan kondisi fisik yang telah dijelaskan memunculkan sebuah
permasalahan yakni belum diketahuinya faktor fisik apa saja yang dapat
menunjang penggunaan teknik dalam bolavoli.

3. Kurangnya latihan teknik yang diterapkan dalam program latihan oleh
pelatih Klub Bolavoli Buana.

4. Setelah dilakukannya pre Survei yang dilakukan peneliti dapat ditarik
kesimpulan yang dimana pelatih dari Klub Bolavolu buana Kabupaten
Kediri terlalu mengesampingkan teknik Dig yang dianggapnya sebagai
teknik yang kurang penting namun pada saat simulasi pertandingan
sangat sering sekali para pemain melakukan serangan dengan bola tipuan

yang seharusnya bisa dihalau dengan teknik Dig

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih dapat terarah dan lebih terfokuskan maka perlu
adanya pembatasan masalah. Dengan pembatasan ini diharapkan pembahasan
yang ada dapat lebih mengerucut dan tidak beresiko melebar ke segala arah
dan pembaca dapat tetap terfokuskan pada titik pembahasan yang sudah

ditentukan.
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Dalam penelitian ini peneliti ingin memfokuskan masalah hanya pada
kohesivitas koordinasi mata tangan, kaki, kelincahan dan reaksi terhadap
kemampuan penggunaan teknik dig pada atlet pada klub Buana. Peneliti akan
membahas tentang penggunaan teknik dig dan akan mencari informasi

tentang teknik dig yang dilakukan oleh atlet Bolavoli.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat Kohesivitas antara koordinasi mata tangan, kaki
terhadap kemampuan dig pada atlet Klub Bolavoli Buana?’

2. Apakah terdapat Kohesivitas antara kelincahan terhadap kemampuan dig
pada atlet Klub Bolavoli Buana?

3. Apakah terdapat Kohesivitas antara Reaksi terhadap kemampuan dig
pada atlet Klub Bolavoli Buana?

4. Apakah terdapat Kohesivitas antara koordinasi mata tangan, Kaki,
kelincahan dan Reaksi jika dilakukan bersamaan dengan kemampuan dig

pada atlet Klub Bolavoli Buana?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah diutarakan di atas, maka
dapat menemukan tujuan penelitian ini secara garis beras adalah untuk

mengetahui apakah ada pengaruh dari pemberian latihan koordinasi mata,
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tangan, kaki, kelincahan dan reaksi terhadap kemampuan dig dari seorang

atlet.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah terdapat Kohesivitas antara koordinasi mata tangan,
kaki terhadap kemampuan dig Atlet Bolavoli Klub Buana Kabupaten
Kediri.

2. Mengetahui apakah terdapat Kohesivitas antara kelincahan terhadap
kemampuan dig atlet Bolavoli Klub Buana Kabupaten Kediri

3. Mengetahui apakah terdapat Kohesivitas antara Reaksi terhadap
kemampuan dig atlet Bolavoli Klub Buana Kabupaten Kediri

4. Mengetahui apakah terdapat Kohesivitas antara koordinasi mata tangan,
kaki dan kelincahan jika dilakukan bersamaan dengan kemampuan dig

atlet Bolavoli Klub Buana Kabupaten Kediri

. Kegunaan Penelitian

Secara khusus, penelitian ini beberapa bermanfaat yaitu sebagai
berikut:
1. kegunaan dalam segi teoritis:

Untuk memberikan informasi yang berguna kepada pelatih yang
dimana dengan adanya penelitian ini mampu menambah referensi pelatih
untuk lebih memperhatikan penggunaan teknig dig dan diharapkan
semua anggota tim dapat menguasai dengan penuh teknig dig sehingga

tidak hanya tergantung pada libero saja.
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2. kegunaan dalam segi praktis
Untuk memberikan informasi tambahan bagi atlet dan calon atlet
bolavoli agar dapat lebih mempelajari dan menguasai dengan baik teknik

dig sehingga dapat melakukan permainan dengan sempurna.
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